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Abstract: This community service activity aimed to assist Permata
Konveksi MSME in calculating the Cost of Production (COP) using
the full costing method while also utilizing WhatsApp Business as a
digital marketing medium. The method applied was a qualitative
descriptive approach through the stages of interviews, mentoring
implementation, and activity evaluation. The mentoring focused on
classifying raw material costs, direct labor costs, and factory
overhead costs to ensure that production cost recording became
more systematic and accurate. In addition, the implementation of
WhatsApp Business was carried out through the creation of a
business profile, product catalog, and optimization of communication
with customers. The results of the activity showed that the business
owner became more capable of calculating the Cost of Production in
a more structured manner and no longer relied solely on estimates in
determining product selling prices. The use of WhatsApp Business
also helped accelerate customer service, provide clearer product
information, and support the improvement of digital promotion and
marketing activities.

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu
UMKM Permata Konveksi dalam menghitung Harga Pokok Produksi
(HPP) menggunakan metode full costing sekaligus memanfaatkan
WhatsApp Business sebagai media pemasaran digital. Metode yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui tahapan
wawancara, pelaksanaan pendampingan, dan evaluasi kegiatan.
Pendampingan difokuskan pada pengelompokan biaya bahan baku,
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik agar pencatatan
biaya produksi menjadi lebih sistematis dan akurat. Selain itu,
penerapan WhatsApp Business dilakukan melalui pembuatan profil
usaha, katalog produk, serta optimalisasi komunikasi dengan
pelanggan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai
mampu menghitung HPP secara lebih terarah dan tidak lagi hanya
mengandalkan perkiraan dalam menentukan harga jual produk.
Pemanfaatan WhatsApp Business juga membantu mempercepat
pelayanan pelanggan, memperjelas informasi produk, serta
mendukung peningkatan promosi dan pemasaran usaha secara
digital.
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INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berdasarkan UU Nomor 20 Tahun
2008 yaitu kegiatan usaha yang mengahasilkan barang atau jasa dijalankan oleh
perorangan maupun badan usaha perseorangan yang memenubhi kriteria tertentu bisnis
juga membantu peningkatan citra branding usaha melalui informasi yang lebih lengkap
(Wijayanti & Pabulo, 2023). Sektor usaha ini memiliki peran yang strategis dan memiliki
kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian nasional. Berdasarkan keterangan
dari Kementrian Koperasi dan UKM, posisi UMKM sangat dominan dalam
perekonomian karena menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
nasional dan mampu menumpang sekitar 97% tenaga kerja di indonesia (Khumairo et
al., 2025).Dengan kontribusi yang sangat dominan tersebut, kondisi ini menjadikan
pegelolaan UMKM mendapatkan perhatian yang lebih serius.

Meskipun memiliki peran yang krusial, UMKM khususnya pada sektor konveksi
saat ini menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat seiring dengan bertambahnya
pelaku usaha baru(Purwati et al., 2022). Kondisi utama yang masih sering ditemui pelaku
usaha adalah kurangnya kemampuan menentukan Harga Pokok Produksi secara
terperinci. Dalam praktiknya, sebagian pelaku usaha masih melakukan perhitungan biaya
produksi secara sederhana tanpa pemisahan biaya secara jelas, akibatnya informasi biaya
yang diperoleh belum mencerminkan kondisi produksi yang sebenarnya (Dewi & Bahari,
2022). Metode full costing dapat digunakan sebagai solusi untuk memperhitungkan
seluruh biaya produksi secara menyeluruh, karena salah satu pendekatan yang tepat
karena menghitung semua komponen biaya produksi. Menurut Rohadi et al., ( 2025)
pelatithan Harga Pokok Produksi metode full costing menyadarkan pelaku pentingnya
ketepatan serta perhitungan biaya sebagai dasar pengambilan keputusan produksi, yang
pada akhirnya berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha.

Di sisi lain, perkembangan era digital yang sangat pesat menuntut UMKM untuk
mampu beradaptasi dengan teknologi dalam kegiatan pemasaran ( Sari, 2025). Namun
fakta di lapangan masih banyak sebagian pelaku usaha mengalami keterbatasan dalam
pemahaman, sumber daya, serta kemampuan manajerial dalam memanfaatkan teknologi
digital (Nugraha et al., 2023). Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah
WhatsApp Business, yang menyediakan berbagai fitur katalog produk, pesan otomatis,
serta profil bisnis yang mendukung kegatan promosi dan komunikasi dengan pelanggan
(Maulida & Nugraeni, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa WhatsApp Business dapat

dimanfaatkan bukan hanya untuk komunikasi, tetapi juga sebagai sarana promosi usaha
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yang lebih efektif (Dzulhanto et al., 2025). Pemanfaatan WhatsApp Business terbukti
bisa menjangkau pasar lebih luas serta membuat komunikasi dengan pelanggan lebih
aktif ( Anjari et al., 2025).

Permasalahan dalam digitalisasi UMKM bukan disebabkan oleh kesediaan
teknologi, tetapi karena kesiapan pelaku usaha untuk memanfaatkannya secara optimal
(Sofyan & Agusman, 2025). Sektor usaha ini memiliki peran yang strategis dan memiliki
kontri. Permata Konveksi yang berlokasi di Sambeng 3 RT.06/RW.03, Sambirejo,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta merupakan usaha yang
bergerak di bidang jasa konveksi, meliputi pembuatan seragam, jasa jahit, serta produksi
kaos.

Dalam pelaksanaannya, usaha ini masih menentukan harga pesanan berdasarkan
perkiraan biaya bahan baku dan upah jahit tanpa mencatat dan mengalokasikan biaya
overhead pabrik secara rinci setiap pesanan. Kondisi tersebut dapat berdampak pada
ketidaktepatan penentuan harga jual serta mempengaruhi perolehan laba usaha
(Kurnianto & Wafa, 2024). Selain itu, usaha ini masih menggunakan WhatsApp biasa
dalam melayani pemesanan pelanggan dan belum memanfaatkan WhatsApp Business,
sehingga fitur pendukung pemasaran seperti katalog, profil bisnis, dan pesan otomatis
belum dimanfaatkan sebagai sarana promosi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat
berjudul ’’Analisis Harga Pokok Produksi Full Costing dan Optimalisasi WhatsApp
Business pada UMKM.” Kegiatan ini diharapkan membantu pelaku UMKM agar mampu
mengatur biaya produksi dan dapat membantu dalam menentukan harga jual yang akurat
serta memanfaatkan teknologi digital guna memperkuat daya saing usaha dan

memperluas pemasaran secara lebih efektif.

METHOD

Kegiatan pengabdian Masyarakat diselenggarakan Permata Konveksi yang
berlokasi di Gunungkidul, Yogyakarta pada bulan April 2026. Pelaksanaan kegiatan
memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif metode pendampingan partisipatif yang
melibatkan pelaku usaha secara langsung selama rangkaian kegiatan berlangsung. Fokus
pengabdian diarahkan pada pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi dengan
metode full costing dan pemanfaatan WhatsApp Business sebagai sarana pemasaran

digital. Tahapan kegiatan dalam pengapdian ini meliputi :
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1. Wawancara. Tahap awal dilakukan dengan observasi dan wawancara dilapangan
secara langsung bersama untuk mengetahui kondisi operasional UMKM Permata
Konveksi. Dilakukan indentifikasi terhadap kendala yang dihadapi pelaku usaha, baik
dalam pengelolaan biaya produksi maupun pemanfaatan media digital untuk
pemasaran. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi mengenai proses
produksi, penggunaan bahan baku, pencatatan biaya usaha, hingga metode penentuan
harga jual. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan pentingnya penggunaan WhatsApp
Business sebagai media promosi dan komunikasi serta permohonan izin kepada
pemilik usaha untuk penerapannya.

2. Pelaksanaan pendampingan. Tahap pelaksanaan pendampingan dilakukan praktik
langsung perhitungan Harga Pokok Produksi metode full costing dengan
memperhitungkan biaya bahan baku, tenaga kerja dan overhead produksi. Selain itu,
dilakukan optimalisasi pemasaran digital melalui pendampingan penggunaan
WhatsApp Business, meliputi pembuatan akun usaha, pengaturan profil dan
penyusunan katalog produk agar pelaku usaha mampu mengelola secara mandiri.

3. Evaluasi. Tahap terahir ini dilaksanakan sebagai upaya menilai sejauh mana kegiatan
yang telah dilakukan memberikan hasil yang efektif. Evaluasi difokuskan terhadap
tingkat pemahaman pelaku usaha dalam menghitungan Harga Pokok, kemampuan
mencatat dan mengelompokkan biaya produksi serta keterampilan dalam
memanfaatkan WhatsApp Business sebagai sarana pemasaran digital setelah kegiatan

pendampingan dilaksanakan.

RESULTS AND DISCUSSION

Pengelolaan biaya produksi menjadi bagian penting dalam menjalankan usaha
secara efisien. Perencanaan Harga Pokok Produksi berperan menggambarkan struktur
biaya produksi secara lengkap ( Susilawati et al., 2024).Pengabdian ini digunakan
metode full costing karena metode ini memperhitungkan seluruh komponen biaya
produksi, baik yang bersifat tetap atau variabel, sehingga hasil perhitungannya lebih
menyeluruh dan akurat. Selain pegelolaan biaya produksi, pemasaran digital juga penting
dalam pengembangan usaha. Salah satu pemasaran digital yang akan di terapkan yaitu
WhatsApp Business (Hartono & Yulianto ., 2024). MenurutHadi & Astuti, (2024)
WhatsApp Business terbukti dapat mendukung komunikasi dengan pelanggan dan

meningkatkan efektivitas dan efisiensi usaha.
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) Qambar 1. oasi UMKM Permata Konveksi

UMKM Permata Konveksi yang terletak di Sambeng, Sambirejo, Ngawen,

Gunungkidul, Yogyakarta yang dikelola oleh Bapak Abdul dan Ibu Nida. Usaha ini
bergerak di bidang jasa konveksi dan penjahitan pakaian. Melalui Kegiatan
operasionalnya. Usaha ini menghadapi kendala Perhitungan Harga Pokok Produksi dan
Pemanfaatkan digital marketing, sehingga dilakukan tahapan kegiatan untuk membantu
kelancaran usaha. Tahapan kegiatan dalam pengabdian ini meliputi tahap wawancara,

pelaksanaan dan evaluasi. Berikut uraian tahapan kegiatan :

Wawancara

Gambar 2 menunjukkan kegiatan wawancara kepada pemilik untuk
mengidentifikasi permasalahan. Pada tahap pertama, ditemukan bahwa Permata
konveksi masih mengalami kesulitan pada penetapan Harga Pokok Produksi karena
belum menghitung secara full costing secara menyeluruh dan pencatatan biaya masih
dilakukan secara sederhana. Dalam kegiatan ini kemudian diberikan pemahaman dasar
mengenai akuntansi biaya dan pentingnya pencatatan seluruh komponen biaya produksi
seperti bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Setelah
pemahaman dasar diberikan, kegiatan ini dilanjutkan dengan perencanaan pencatatan dan
perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan Microsoft Excel supaya lebih
terstruktur. Melalui penyusuanan ini, pelaku usaha dapat mengetahui biaya produksi
secara tepat, mengendalikan biaya, serta efisiensi dalam pengelolaan usaha.

Pada tahap selanjutnya, permasalahan yang kedua yaitu pemasaran digital yang
belum optimal Pada tahapan ini diketahui bahwa usaha masih menggunakan WhatsApp

biasa sehingga fitur pendukung pemasaran belum dimanfaatkan secara maksimal.
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Melalui wawancara ini disiapkan beberapa informasi yang diperlukan untuk penggunaan
WhatsApp Business, seperti alamat usaha, kontak, jam operasional, dan katalog,
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi dan transaksi secara praktis.
Selain itu, profil bisnis juga membantu peningkatan citra branding usaha melalui
informasi yang lebih lengkap dan profesional (Wijayanti & Pabulo, 2023). Dengan
demikian, penggunaan WhatsApp Business dapat mengoptimalkan pelayanan sekaligus

memperkuat identitas dan kepercayaan.

Gambar 2. Wawancara Harga Pokok Produksi dan WhatsApp Business
| 3 e i { | e L I

j
s

SL{mber : Dokumentasi Tim PkM 2056

Pelaksanaan Pendampingan

Tahap pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui pencatatan keuangan
menggunakan Microsoft Excel. Pada tahap ini dilakukan perhitungan harga pokok
produksi dengan metode full costing melalui penggabungan biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung dan overhead pabrik pada produksi 500 pcs kaos selama 1 bulan. Berikut
tahapan kegiatannya :

Tabel 1. Biaya Bahan Baku

Bahan Baku Kuantitas Harga Satuan Total Biaya
Kain Combad 24s (kg) 100 Rp 125.000 Rp 12.500.000
Benang (pcs) 65 Rp 9.000 Rp 585.000
Kain Rib (kg) 9 Rp 112.000 Rp 1.008.000
Total biaya Bahan baku Rp 14.093.000
Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Jenis Pekerja Jumlah Pekerja Upah /pcs Total Baya
Biaya Menjahit 3 Rp 4.500 Rp 2.250.000
Biaya Sablon 1 Rp 2.000 Rp 1.000.000
Biaya Freming 1 Rp 1.000 Rp 500.000
Total Biaya Rp 3.750.000
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Tabel 3 Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrik Tetap :

Biaya Penyusutan Mesin Jahit Rp 133.333
Biaya Penyusutan Mesin Sablon Rp 41.667
Biaya Overhead Pabrik Variable :

Biaya Listrik Rp 250.000
Biaya Plastik Packing Rp 150.000
Biaya Transport Rp 550.000
Total Biaya Overhead Pabrik Rp 1.125.000

Penyusutan mesin dihitung dengan garis lurus selama 10 tahun. Mesin jahit

sebanyak 4 unit senilai Rp16.000.000 mengalami penyusutan Rp 1.600.000 per tahun
atau Rp133.333 per bulan, sedangkan mesin obras senilai Rp 5.000.000 mengalami
penyusutan pertahun atau Rp 41.677 perbulan. Total semua sebesar Rp 2.100.000
pertahun atau Rp 175.000 perbulan.

Tabel 4 Analisis Biaya Produksi

Biaya Bahan Baku Rp 14.093.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 3.750.000
Total Biaya Overhead Pabrik Rp 1.125.000
Total Biaya Produksi Rp 18.968.000
Jumlah Produksi 500

HPP Per Unit Rp 37.936

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode fu/l costing, didapatkan biaya
produksi sebesar Rp 18.968.000. Dengan total produksi sebanyak 500 pcs kaos sablon,
jadi diperoleh Harga Pokok Produksi (HPP) per unit sebesar Rp37.936. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode full costing membantu pelaku usaha mengetahui biaya
produksi secara lebih tepat dan terstruktur

Selanjutnya, pemanfaatan WhatsApp Business pada tahap ini bertujuan membantu
usaha memiliki indentitas bisnis yang lebih jelas dan profesional dalam berkomunikasi
dengan pelanggan. Pada tahap awal dilakukan pengunduhan dan pendaftaran akun
WhatsApp Busines. Setelah itu ditunjukkan proses pembuatan profil bisnis yang memuat
nama usaha, jenis usaha, alamat usaha, jam operasional, serta deskripsi usaha sebagai
informasi yang diketahui oleh pelanggan. Selain pembuatan profil bisnis, tahap terakhir
difokuskan pada penyusunan katalog produk agar informasi yang ditampilkan pelanggan
menjadi lebih lengkap dan informatif.

Pembuatan katalog produk sebagai sarana menampilkan berbagai produk yang di
tawarkan usaha yang terdiri dari berbagai macam kaos. Pada tahap ini, menambahkan

daftar produk ke dalam katalog dengan melengkapi foto produk, nama produk, harga,
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serta keterangan tambahan jika diperlukan. Fitur ini juga memungkinkan penambahan
lebih dari satu jenis produk, termasuk pegelompokan produk dalam bentuk paket sesuai

kebutuhan usaha.

Gambar 3. Hasil pembuatan profil bisnis dan katalog produk
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Sumber : Dokumentasi Tim PkM 2026

Evaluasi

Tahap terakhir merupakan evaluasi atas pengabdian yang telah dilakukan di
UMKM Permata Konveksi. Sebelum kegiatan dilaksanakan, pelaku UMKM masih
kesulitan menetapkan Harga Pokok Produksi karena perhitunganmmasih belum
dilakukan secara rinci serta belum menerapkan metode full costing. Pada aspek teknologi
digital pelaku usaha juga belum optimalisasi khususnya pada WhatsApp Business
sebagai sarana pemasarannya. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaku memahami
perhitungan tersebut lebih rinci, sehingga perhitungan biaya menjadi lebih terarah dan
tidak lagi berdasarkan perkiraan. Selain itu evaluasi pada optimalisasi WhatsApp
Business menunjukkan bahwa pelaku usaha telah memahami penggunaan profil bisnis
dan katalog produk. Pelanggan dapat melakukan pemesanan dengan lebih mudah melalui
WhatsApp dan komunikasi berlangsung cepat. Pencapaian evaluasi tersebut ditunjukan

pada indikator berikut :
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Table 5 Hasil Indikator Kinerja

Keterangan Sebelum | Sesudah
UMKM memahami dan mampu menghitung Harga Pokok Produksi 0% 100%
metode full costing di setiap pesanan

UMKM memiliki dan melengkapi profil usaha pada WhatsApp 0% 100%
Business

UMKM mampu menggunakan WhatsApp Business untuk 0% 100%
komunikasi dan pemasaran secara lebih mudah

CONCLUSION

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Permata
Konveksi memperlihatkan bahwa pendampingan Harga Pokok Produksi metode fu!/l
costing serta optimalisasi WhatsApp Business memberikan dampak positif terhadap cara
pengelolaan usaha. Pelaku usaha tidak hanya memahami pentingnyamengidentifikasi
seluruh unsur biaya produksi secara menyeluruh serta mampu melakukan perhitungan
Harga Pokok Produksi sendiri pada setiap pesanan yang diterima. Perubahan terlihat
pada cara penentuan biaya dan harga jual yang kini didasarkan pada perhitungan yang
lebih terstruktur, tidak lagi berbasis perkiraan serta membantu dalam penentuan harga
yang lebih rasional. D isisi lain, pemanfaatan WhatsApp Business juga menunjukkan
dampak positif dalam aspek pemasaran dan pelayanan. Profil usaha dan katalog produk
yang telah disusun membuat informasi usaha menjadi lebih jelas, sehingga pelanggan
dapat melakukan pemesanan dengan lebih mudah. Dengan demikian, pendekatan
pendampingan yang dilakukan secara langsung dan bertahap terbukti efektif dalam
mendorong perubahan praktik pengelolaan biaya produksi sekaligus pemanfaatan media

digital yang lebih optimal untuk kelancaran usaha sehari-hari.
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